BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Film Parasite berhasil memengaruhi pandangan khalayak melalui
kekuatan komunikasi visual yang sarat makna sosial. Dalam perspektif
teori Paul Messaris, elemen visual seperti simbol, warna, dan sudut
pengambilan gambar mampu membentuk pesan yang kuat secara
emosional dan ideologis. Meskipun tidak mengandung pesan religius
secara eksplisit, film ini menyampaikan nilai-nilai dakwah Islam seperti
keadilan, empati, dan kepedulian sosial terhadap kaum tertindas. Dengan
pendekatan dakwah bil-hal, Parasite menjadi contoh nyata bagaimana
media visual dapat berfungsi sebagai sarana dakwah kontemporer yang
efektif dalam menyentuh kesadaran moral masyarakat secara halus dan

mendalam.

Film Parasite juga menunjukkan bahwa bahasa gambar dan
elemen visual seperti komposisi, warna, pencahayaan, serta pergerakan
kamera berperan penting dalam membangun narasi yang emosional dan
bermakna. Dalam teori Paul Messaris, visual memiliki kemampuan
persuasif karena tiga aspek utama: iconicity, aesthetic appeal, dan absence

of syntax. Hal ini sesuai dengan konsep dalam Islam bahwa pesan yang



menggugah emosi dapat menjadi bagian dari tabligh, sebagaimana
tercermin dalam QS. Az-Zumar: 23 yang menggambarkan bagaimana
kisah yang menyentuh dapat menggerakkan hati. Oleh karena itu, narasi
visual dalam Parasite tidak hanya memperkuat cerita, tetapi juga
menyampaikan pesan keadilan sosial yang sejalan dengan nilai-nilai

Islam.

Selain itu, penggunaan teknik sinematik seperti close-up, wide
shot, low dan high angle shot, serta pengolahan warna dan simbolisme
visual, menjadikan komunikasi visual dalam Parasite sebagai elemen
utama yang menyampaikan kritik sosial secara kuat dan emosional. Paul
Messaris menekankan bahwa kekuatan gambar terletak pada
kemampuannya menyampaikan makna tanpa kata, membentuk persepsi,

dan menggugah empati penonton.

Dalam konteks Islam, pendekatan ini sejalan dengan nilai-nilai
keadilan dan kesetaraan sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Hujurat:
13, bahwa seluruh manusia setara dan yang mulia hanyalah yang paling
bertakwa. Maka, Parasite membuktikan bahwa film dapat menjadi media
yang efektif dalam membangun kesadaran sosial dan menyampaikan

nilai-nilai universal melalui bahasa visual.



B. Saran

Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan agar dapat

memberikan masukan, sebagai berikut:

1. Untuk khalayak, ketika menonton Film Parasite dengan
menganalisis visual didalamnya, sebaiknya benar-benar
memperhatikan dan mengulang terus menonton, karena
banyak sisi plot yang susah untuk dimengerti jika sekali
melihatnya.

2. Skripsi ini masih terdapat banyak kekurangannya, oleh
karena itu penulis berharap kepada dosen metode penelitian
untuk memberi teori perkuliahan tentang komunikasi visual
atau bahasa gambar. Dengan harapan agar mahasiswa yang
akan menggunakan penelitian analisis visual mampu

menggambarkan dan menjelaskan dengan lebih baik.
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